BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitagel&si yaitu penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan meradgun kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok. Umumnya penelgiarvai dibatasi pada
penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampet atapulasi untuk mewakili
seluruh populasi.

Adapun dalam penelitian ini, digunakan untuk mealgeit ada tidaknya
hubungan antara persepsi siswa tentang kompetedagpgik guru PAI dengan
hasil belajar kelas VIII di SMP N 03 Boja.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP N 03 Boja selamah, dari tanggal 1-
15 Desember 2012

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelfitiatau populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atabysk yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkaleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularfgerdasarkan pengertian
tersebut, yang dimaksud dengan populasi dalam iganelini adalah
keseluruhan subyek penelitian yaitu seluruh siselaskVIll di SMP N 03
Boja yang berjumlah 168 siswa yang terbagi merjddtlas dari VIII A-VIII

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ikakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 173.

2 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititialitatif dan R & D)
him.117.
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F dengan perincian VIII A 28 siswa, VIII B 28 siawIII C 28 siswa, VIII D
siswa, VIII E 28 siswa, VIII F 28 siswa.
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari poptld3alam
pengambilan sampel mengenai seberapa besar-keahbypel yang harus
diambil untuk sebuah penelitian, tidak ada ketemiggng pasti. Menurut Ibnu
Hadjar dalam penelitian korelasional membutuhkaringa sedikit 30
subjek?Lebih lanjut menurut AriefFurchan penelitian jugading dianjurkan
untuk mengambil 10 sampai 20 persen populasi yangpatd
dijangkau’Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengamaihpel sebesar
20% dari jumlah populasi yang diharapkan dapat rkéwjamlah populasi
yang tersedia yaitu 20 % x 168 = 33.

Teknik pengambilan sampel ini harus dilakukan sekiem rupa
sehingga diperoleh sampel atau contoh yang bemardeerfungsi sebagai
contoh atau dapat menggambarkan keadaan poputassghenarnya, dengan
istilah lain sampel harus representative.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun langkah untuk menentukan penduduk mana yakean
dijadikan sumber data, maka pengambilan sampdhgkan secara bertahap
dari wilayah yang luas yaitu (seluruh siswa di SMP0O3 Boja Kendal),
sampai ke wilayah terkecil yaitu (semua siswa kdasdi SMP N 03 Boja
kendal yang berjumlah 168 orang). Setelah tergémpel kecil, kemudian

baru dipilih sampel secara acak atau random yaltarsyak 33 siswa.

3 Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek BRigsiisi V] him.
174

* lbnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif DalaPendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him.148

® Arief Furchan,Pengantar Penelitian dalam PendidikafYogyakarta: Pustaka Pelajar
2007), him. 204
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang menfgek penelitiarf.
Sugiyono menyatakan bahwa variabel penelitian adakegala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitukurdipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpular. Seringkali
dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor yhegperan dalam peristiwa atau
gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat variabel yaitu:
1. Persepi siswa tentang kompetensi pedagogik gurud&hhgai variabel bebas,
dengan indikator:
a) Mengenal karakteristik siswa
b) Membuat perencanaan pembelajaran.
c) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
d) Memamnfaatkan teknologi informasi dan komunikastuknkepentingan
pembelajaran.
e) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosefasihbelajar.
2. Hasil Belajar PAI kelas VIII di SMP N 03 Boja, s&faa variabel terikat:
Indikator Hasil Belajar siswa pada mata pelajarAhdeperoleh dari hasil
tes yang di uji oleh peneliti seperti terlampir.
E. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang penulis gumakalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Angket
Angket merupakan suatu daftar yang berisikan raagka
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidaggdi&eiiti® Metode
ini di gunakan untuk memperoleh data tentang persgigwa tentang
kompetensi pedagogik guru PAI.
b. Metode Tes

6 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiikn. 161.

7 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&ifalitatif, dan R&D
(Bandung: CV Alfabeta, 2008), him. 60.

8 Cholid Narbako dan Abu Achmadietodologi Penelitian(Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), Cet. 7, him. 76
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Metode tes adalah alat ukur yang diberikan kepadiaidu untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkBalam menggunakan
metode tes, peneliti menggunakan instrumen bemgpatau soal-soal tes.
Tes yang akan digunakan sebagai alat ukur pemeiitiaadalah tes tertulis
objektif, yaitu sejumlah pertanyaan yang diajukanasa tertulis tentang
aspek —aspek yang ingin diketahui dengan disediakematif jawaban
yang dapat dipilih. Tes objektif yang akan digurmakaitu berjumlah 30
soal multiple coice. Dalam penskoran tes, jika @egrpeserta menjawab
benar dalam sebuah butir diberikan skor 1 dandalah O(nol)“‘,O Untuk
aturan skoring , dari 30 soal tersebut respondemawab dengan benar
semua maka akan mendapatkan skor 30. Sebelum ugkaxi siswa,
peneliti melakukan ujicoba terhadap variabel hasilajar kemudian di
analisis untuk mengetahui apakah jawaban dalarrumsnt yang berupa
tes termasuk jawaban yang memenuhi validitas déabildas atau tidak.
Analisis yang digunakan adalah:

a. Validitas tes
Validitas berasal dari katavalidity” yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkok@a fungsi
ukurnya. Analisis ini digunakan karena masing-mgsittem
mempunyai daya dukung terhadap keseluruhan itemisitinstrumen.
Teknik analisis yang digunakan untuk mengukur vi@glitem adalah

korelasi ‘product momentdengan rumus sebagai berikbt:

- N> XY - X))
TN XE (T NI Y -V F

dengan:

My = koefisien korelasi tiap item

° Nana Sudjana dan Ibrahimgenelitian dan Penilaian Pendidika@Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1989), him. 100.

19 purwantoMetode Penelitian Kuantitat{flogjakarta : Pustka Pelajar, 2010 ), him. 195.

' Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 72.
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N = banyaknya subyek uji coba

D> X =jumlah skor item

> Y  =jumlah skor total

> X?=jumlah kuadrat skor item

> Y?=jumlah kuadrat skor total

ZXY: jumlah perkalian skor item dan skor total

Harga koefisien korelasi tiap itenr ( ) yang telah diperoleh dari

perhitungan kemudian dicocokkan dengan harga kpitdduct moment
dengan taraf signifikana = 5 %. Hargar,y 2 rwmper maka soal tersebut
valid, dan demikian juga sebaliknya.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid/akkdya butir-
butir soal tes. Butir soal yang tidak valid akahbuding dan tidak dipakai.
Hasil analisis perhitungan validitas butir soalip di konsultasikan
dengan harga kritik r product momen, dengan tagafifkan 5%. Bila
harga kiung > l'abetmaka butir soal dikatakan valid. Sebaliknya bigng <
label Maka butir soal tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitagir bsoal
diperoleh data:

Tabel 3.1
Prosentase soal tes uji coba
No | Keterangan Rincian Prosentase
1 Valid 1,3,6,10,12,14,16,18,19,21,22,24,2 60%

7,28,29,30,32,33,34,35,37,38,41,42
,43,44,45,48,49,50
2 Tidak valid | 2,4,5,7,8,9,11,13,15,17,20,23,25/26 40%
,31,36,39,40,46,47,
Jumlah 50 100%
Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat peadairan 1.
b. Reliabilitas
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Reliabilitas berasal dari kata€eliability” yang terdiri dari dua kata
yaitu “rely” dan ‘ability” yang berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas tes peaeli diuji
menggunakan teknik analisfalpha” karena masing-masing varians
mempunyai daya dukung terhadap varians dari kegear item atau
instrumen variabel X). Hasilnya dihitung dengan rumusalpha
CrombacH, yaitu:

Menentukan reliabilitas instrument

k > o,
= 1- ,dengan:
r]_l (k_].){ a_tZ J g

n= jumlah sampel

X= nilai skor yang dipilih

0,’= varians total

2
Zal = jumlah varians skor tiap-tiap item
k = jumlah butir pertanyaan

M = koefisien reliabilitas angket.
Penguijian tes dikatakan reliable jika koefisiematslitas (r,,)>0,6.

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilekn uji
reliabilitas pada instrument tersebut. Uji religbg digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban untuk danjikkapan saja
instrument tersebut disajikan.

Harga g1 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga retabl
product momen dengan taraf signifikansi 5%. Sokatdkan reliable
jika harga 11> raper Berdasarkan hsil perhitungan koefisien reliadslit
butir soal diperolehii= 0.9854, sedangase product momen dengan
taraf signifikan 5% diperolehgge= 0.456. karenaifs rapel maka

koefisien reliabilitas butir soal uji coba memiliiiteria pengujian yang

12 gyofian SiregarStatistika Deskriptif untuk Penelitian (Dilengkapérhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 1Him. 176.
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tinggi (reliable). Perhitungan selengkapnya dajldtad padalampiran
2
c. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara yang pandai (berkemampuan tidgggan yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besadaya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkatdpesti halnya indeks
kesukaran, indeks diskriminasi ini berkisar ant@f@0 sampai 1,00.
Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenah taghtive, tetapi
pada indeks diskriminasi ada tanda nedatif.
Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai keriku
- DP<00 = sangat jelek
- 0.00< DK0.20 = jelek
- 0.20 < DP<0.40 = cukup
- 0.40 < DK0.70 = baik
- 0.70< DP<1.00 = sangat baik
Table3.2
Persentase daya pembeda butir soal

No | Kriteria No. Soal Jumlahl Persentase
1 Baik 1,3,6,10,12,13,14,15,1615 30%
,19,21,29,37,46,47
2 Cukup 2,4,5,7,8,9,17,26,31,3613 26%
39,40,48
3 Jelek 11,14,18,20,22,23,24,222 44%
5,27,28,32,33,34,35,38,
41,42,43,44,45,49,50
Jumlah 50 100%

13suharsimi ArikuntoPDasar-dasar Evaluasi Pendidikaglakarta: PT Bumi Aksara, 2006),
him. 211.
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d. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tidak
terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak mesamg siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya aogltgrlalu sulit
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tigakpunyai
semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangka@an

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sessel
disebut indeks kesukaradifficult Inde®X besarnya indeks kesukaran
antara 0,00 sampai 1.0. indeks indeks kesukarad @@nunjukkan
bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks rhiéhunjukkan soal
terlalu mudaH?

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran dibgymbol P,

singkatan dari kata “proporsi”. Rumus mencari Rlaiadl

p-B
JS
Dimana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalaébagai
berikut:
- Soal dengan P = 0.00 adalah soal terlalu sukar
- Soal dengan 0.00<<B.30 adalah soal sukar
- Soal dengan 0.30 <£0.70 adalah soal sedang
- Soal dengan 0.70<<PL.00 adalah soal mudah

- Soal dengan P 1.00 adalah soal terlalu mudah

Tabel 3.3

1 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 207.
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Persentase tingkat kesukaran butir soal

No | Kriteria No.Soal Jumlah  Persentase

1 Sukar 1,3,5,6,8,9,10,11,13,14,15,20 40%
6,17,30,32,40,41,42, 47,48

2 Sedang 7,21,24,27,29,31,34,44,45 %2 24%
6,49,50

3 Mudah 2,4,12,18,19,20,22,23,25,2683 36%
28,35,36,37,38,39,43
Jumlah 50 100%

e. Distraktor (pengecoh)
Menganalisis fungsi distraktor sering disebut jugdengan

menganalisis pola penyebaran item. Adapun yang ldioth dengan pola
penyebaran item adalah suatu pola yang dapat metggkan bagaimana

testeemenentukan pilihan jawabannya terhadap kemungkieamungkinan

option yang telah dipasangkan pada setiap butir item.iiladlimaksudkan

untuk mengetahui berfungsi tidaknya jawaban yarggetha.
Distraktor dinyatakan telah dapat menjalankan fiumygsdengan baik
apabila distraktor tersebut sekurang-kurangnya rswtipilih oleh 5% dari

seluruh peserta tés.
Berdasarkan analisis terhadap perhitungan banyakestee yang
memilih option/alternatif jawaban soal tes hasikaim kelas VIII di SMP N
03 Boja: Paddéampiran 3
Maka bersumber dari data yang disajikan itu dagpgerdleh informasi

sebagaimana tertera pada tabel berikut dibawah ini:

Tabel 3.4

> Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 411.
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Data Tentang Berfungs Tidaknya Distraktor dalam tes hasil belajar kelas
VIl di SMP N 03 Boja

No Kondisi Distrakto Jumlat Prosentas
1 | Telah berfungsi dengar88 42 %

baik
2 | Tidak berfungsi denganb2 58 %

baik

Berdasarkan analisis perhitungan pada lampiran tdhel tentang
kondisi distraktor dapat diketahui bahwa secara-rata tes pilihan ganda
mata pelajaran Akidah Akhlak belum berfungsi dengaik. Hal tersebut
dikarenakan sekitar 58% pilihanpgtion) distraktor yang dipilih oleh peserta
didik belum berfungsi dengan baik dan hanya 42%anl Eption) distraktor
yang dipilih oleh peserta didik telah berfungsi gi@m baik. Artinya distraktor
yang ada belum dapat merangsang atau mendestdeyang mengikuti tes
tersebut untuk memilih yang bukan sebagai kuncajzam atau distraktor.

Sebagai tindak lanjut atas hasil penganalisisamatEp fungsi
distraktor tersebut maka distraktor yang sudah tdapnjalankan fungsinya
dengan baik dapat dipakai lagi pada tes-tes yamg akatang, sedangkan
distraktor yang belum dapat berfungsi dengan bella&nya diperbaiki atau
diganti dengan distraktor yang lain.

F. Analissdata

Analisis data adalah suatu langkah yang paling mekan dalam suatu
penelitian karena analisis data berfungsi untuk yimgoulkan hasil penelitian.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisia dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan datdaladaelakukan
pengujian terhadap instrumen yang akan digunakestcumen dalam penelitian
ini adalah instrumen angket, untuk persepsi signgahg kompetensi pedagogik
PAI sebagai variabel (X) dan hasil belajar siswzagai variabel (Y).
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Sebelum diujikan pada sampel, maka instrumen tetderus memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas. Yang mana natem soal yang valid akan
dijadikan sebagai instrumen penelitian akhir.

1. Uji Validitas Instrumen

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jikatrimsen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat terhadap apa yawgkhdiukur, uji validitas
instrumen dilakukan untuk menguji ketepatan (V#édis) tiap item instrumen.
Adapun yang digunakan untuk menguiji bisa dengarsBpS atau dengan rumus
koefisien korelasi product moment dari Karl Pearsoji validitas instrumen
dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji SP&Selah dari 45 analisis butir
soal diujikan, antara lain yang valid 32 butir itefan 13 soal yang tidak valid
Berikut adalah rumus koefisien korelasi product raotdari Karl Pearson:

DR

Y
VX)) QYY)

Dimana :

ry=  Koefisien korelasi antara variabel X dan vagia¥, dua variabel
yang dikorelasikan (x= X-X dany = Y-Y).
Zyw = Jumlah perkalian x dengan y
Kuadrat dari x
y? Kuadrat dari y°
Dengan tarasignifikan5% apabila dari hasil penghitungan di dapating =

x
I

Ir'apel Maka dikatakan butir soal nomor tersebut telahiféigin atau telah valid. Apabila
Thitung < Ttabel Maka butir soal tersebut tidak signifikan ataakistalid.
2. Uji Reliabilitas Soal

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jp@ngukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitastrumen dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrurselpagai alat ukur. Sehingga

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Formulg gégunakan untuk menguiji

®suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; PT. Bumi Aksara,
2002),him 70.
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reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adabisa dengan Uji SPSS atau
dengan koefisien alfar] Daro Cronbach (1951). Uji reliabilitas instrumelaiam
penelitian ini penulis menggunakan Uji SPSS. Berddalah rumus koefisien alfa
(o) Daro Cronbach;

1 = [nﬁ 1] [1 - 20‘:21‘2]

Dimana;

11 = Realibilitas yang dicari

¥ 6;2 = Jumlah varian skor tiap-tiap item
62 = Varians total

N = Jumlah respondéh

Kriteria kesimpulan jika nilai hitung,, lebih besar dari nilai,;, maka instrumen

dikatakan reliabel.

A. Analisis Data Penelitian
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutny@landmenganalisa data
tersebut. Dalam analisa ini peneliti menggunak&nikeanalisis data statistik. Adapun

tahap analisanya serta rumus yang digunakan asebsgai berikut:

1. Analisis Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas
Tingkat kesulitan tes item pada umumnya ditunjukkdengan
persentase siswa yang memperoleh jawaban item .béGmulitan item
mengikuti formula sebagai berikut:
Pi=—3X;
Di mana:

Pi = nilai kesulitan item

Ysuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 109.
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Nt = jumlah peserta didik dalam sampel
X;; = skor item | untuk peserta didi
b. Uji Linieritas
Analisis linear sederhana digunakan untuk melihatisis itu linier atau tidak
antara variabel bebas dan variabel terikat. Jadiel@n ini digunakan untuk
mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi pgikagoru PAI dengan hasil

belajar siswa kelas VIII di SMP N 03 Boja dengannggunakan rumus sebagai

berikut:

¥ = a+bX,dimana

EEx) - (EXEXY)
N3 X2 - (3 x)

o NXY - >x).v)
NS X? = (T x )

Keterangan :

a=

Y = Subyek dalam variabel dependen (terikat) ydipgediksikan

X = Subyek pada variabel independen (bebas) yaegpunyai nilai

tertentu.
a = Nilai konstan harga' Y
b = Nilai arah penentu prediksi yang menunjukk#ai peningkatan.
Y = Nilai rata-rata variabel Y
X = Nilai rata-rata variabel X

Selanjutnya dari skor-skor tersebut kita tentukaalikkasi dan interval nilai

dengan cara:

1) Mencari Mean

¥sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnya, him 136.
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Mean dari variabel X adalah:
X
MX = (Z:—)
N

Sedangkan Mean dari variabel Y adalah:

MY:(Z—Y)
N

2. AnalisisUji Hipotesis

Analisis uji hipotesis merupakan lanjutan dari &i®l pendahuluan dengan
menguji data tentang hubungan antara variabel éxpan variabel (y). Dalam hal ini
digunakan untuk mengetahui persepsi siswa tentesggikitas guru dalam pembelajaran

hubungannya dengan prestasi belajar. hipotesisdtinpan sebagai berikut:

a. Mencari korelasi antara predictor x dengan krit@ariy

Dengan menggunakan rumus, sebagai betikut:

Sy = Ty - XY

N

sx -y -2

N

Sy vy =y

N

2Ny

My
VX QYY)

b. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidaéndan mengkonsultasikan

hasilrxy pada tabet

¥sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogjakarta: Andi, 2004), him 4.

54



3. Uji Signifikans

Analisis ini digunakan untuk membuat interpretaehith lanjut yaitu dengan
mengecek taraf signifikansi dengan mengkorelasiatara nilai § dengan nilai e
baik pada taraf signifikan 5% atau 1% dengan kerkimag sebagai berikut:

a) Apabila nilai yang dihasilkan dap, P rapes maka hipotesis signifikan, berarti
ada hubungan yang positif, sehingga hipotesis géjgkan diterima.

b) Apabila nilai yang dihasilkan dariyr < ranes maka hasil yang diperoleh
adalah non signifikan, berarti ada hubungan yarsitifosehingga hipotesis
yang diajukan ditolak’

®Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him 140.
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